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ABSTRACT 
This study aims to determine the improvement of receptive skills of PBSI FKIP UMK 
students using the Audiolingual method. The problem faced by PBSI FKIP UMK 
students is the lack of receptive skills in English. The solution offered is to use the 
Audiolingual method which can improve students' receptive skills. This type of re-
search uses classroom action research with a design of each cycle consisting of 
planning, implementation, observation and reflection. The subjects of this study 
were 30 PBSI FKIP UMK students. The instruments used were observation, docu-
mentation, and receptive skills tests. The results showed that the average score of 
students' receptive skills increased from 60.00 to 70.00 in cycle 1 and to 80.00 in 
cycle 2. The number of students who achieved a minimum score of 70 also in-
creased from 50% to 83.33%. The conclusion of this study is that the Audiolingual 
method can improve the receptive skills of PBSI FKIP UMK students. Thus, the Au-
diolingual method can be used as an alternative to improve students' receptive skills. 
This research is expected to contribute to the development of more effective lan-
guage learning methods. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan reseptif maha-
siswa PBSI FKIP UMK dengan menggunakan metode Audiolingual. Masalah yang 
dihadapi oleh mahasiswa PBSI FKIP UMK adalah kurangnya keterampilan reseptif 
dalam bahasa Inggris. Solusi yang ditawarkan adalah dengan menggunakan me-
tode Audiolingual yang dapat meningkatkan keterampilan reseptif mahasiswa. Jenis 
penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas dengan desain setiap siklus 
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini 
adalah 30 mahasiswa PBSI FKIP UMK. Instrumen yang digunakan adalah obser-
vasi, dokumentasi, dan tes keterampilan reseptif. Hasil penelitian menunjukkan ba-
hwa rata-rata nilai tes keterampilan reseptif mahasiswa meningkat dari 60,00 men-
jadi 70,00 pada siklus 1 dan menjadi 80,00 pada siklus 2. Jumlah mahasiswa yang 
mencapai nilai minimal 70 juga meningkat dari 50% menjadi 83,33%. Simpulan pe-
nelitian ini adalah bahwa metode Audiolingual dapat meningkatkan keterampilan 
reseptif mahasiswa PBSI FKIP UMK. Dengan demikian, metode Audiolingual dapat 
digunakan sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan keterampilan reseptif 
mahasiswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengem-
bangan metode pembelajaran bahasa yang lebih efektif. 
Kata Kunci: Implementasi, Keterampilan Reseptif, Metode Audiolingual, Maha-
siswa 
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A. Pendahuluan  
Pendidikan bahasa Indonesia 

merupakan salah satu aspek penting 

dalam meningkatkan kemampuan 

berbahasa mahasiswa. Keterampilan 

reseptif merupakan salah satu aspek 

penting tersebut dalam pembelajaran 

keterampilan berbahasa. Namun, 

masih banyak mahasiswa yang mem-

iliki keterampilan reseptif yang rendah. 

Keterampilan reseptif meliputi ke-

mampuan menyimak dan membaca 

untuk memahami informasi dan berk-

omunikasi efektif dalam interaksi. Na-

mun, banyak mahasiswa yang masih 

mengalami kesulitan dalam me-

mahami materi yang disajikan dalam 

keterampilan reseptif, terutama dalam 

hal menyimak dan membaca. 

Mahasiswa Pendidikan Bahasa 

dan Sastra Indonesia Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Uni-

versitas Muria Kudus (PBSI FKIP 

UMK) juga tidak terkecuali dari perma-

salahan ini. Berdasarkan pengalaman 

mengajar, banyak mahasiswa PBSI 

FKIP UMK yang masih memiliki kesu-

litan dalam memahami teks dan 

percakapan dalam mata kuliah ket-

erampilan reseptif. Hal ini dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, sep-

erti kurangnya kesempatan untuk ber-

latih menyimak dan membaca, ku-

rangnya motivasi untuk belajar, dan 

kurangnya penggunaan metode pem-

belajaran yang efektif. Menurut 

Krashen (1982), keterampilan reseptif 

dapat ditingkatkan dengan 

menggunakan metode pembelajaran 

yang efektif. 

Metode Audiolingual merupakan 

salah satu metode pembelajaran ba-

hasa yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan reseptif 

mahasiswa. Metode ini menekankan 

pada penggunaan materi audio dan 

visual untuk meningkatkan kemam-

puan menyimak dan membaca. 

Dengan menggunakan metode Audio-

lingual, mahasiswa dapat lebih mudah 

memahami teks dan percakapan ma-

hasiswa. Materi audiovisual dapat 

meningkatkan kemampuan menyimak 

siswa (Kusuma, 2021; Yulianti, 2020; 

Al-Hoorie, 2020). 

State of the art dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa metode Audi-

olingual dapat meningkatkan ket-

erampilan reseptif mahasiswa. 

Penelitian tentang efektivitas metode 

Audiolingual dalam meningkatkan ket-

erampilan reseptif telah banyak dil-

akukan. Penelitian yang dilakukan 

oleh Brown (2020) menunjukkan 

bahwa metode Audiolingual dapat 
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meningkatkan kemampuan menyimak 

dan membaca dalam bahasa inggris 

pada siswa. Penelitian lainnya yang 

dilakukan oleh Harmer (2022), Su-

santo (2022), dan Rahmawati & Widi-

ati (2020) menunjukkan bahwa 

metode Audiolingual dalam pembela-

jaran bahasa inggris dapat meningkat-

kan keterampilan reseptif dengan 

menggunakan materi audio dan vis-

ual. Penelitian Wulandari (2020) yang 

hasilnya menunjukkan metode Audio-

lingual efektif dalam meningkatkan ke-

mampuan bahasa Inggris siswa. 

Penelitian Pratiwi (2022) metode Audi-

olingual dapat meningkatkan kemam-

puan bahasa Inggris siswa. Metode 

Audiolingual dapat meningkatkan mo-

tivasi siswa dalam belajar bahasa 

Inggris (Fitriani, 2021: 10). Metode Au-

diolingual dapat meningkatkan ke-

mampuan berbahasa siswa." (Nunan, 

2015; Putra & Supriyadi, 2021; Sari & 

Emilia, 2022; Widodo, 2020) 

Meskipun metode Audiolingual 

telah banyak digunakan dalam pem-

belajaran bahasa Inggris, namun, 

masih ada gap dalam penelitian ini, 

yaitu kurangnya penelitian yang mem-

bahas tentang efektivitas metode Au-

diolingual dalam meningkatkan ket-

erampilan reseptif pada mahasiswa 

PBSI FKIP UMK. Permasalahan yang 

dihadapi oleh mahasiswa PBSI FKIP 

UMK adalah kurang maksimalnya 

hasil belajar keterampilan reseptif, se-

hingga mempengaruhi kemampuan 

mereka dalam memahami teks dan 

percakapan. 

Permasalahan penelitian ini ada-

lah bahwa metode Audiolingual dapat 

meningkatkan keterampilan reseptif 

mahasiswa PBSI FKIP UMK. Solusi 

yang ditawarkan adalah dengan 

menggunakan metode Audiolingual 

dalam pembelajaran keterampilan 

reseptif. Teori yang mendukung 

penelitian ini adalah teori pembelaja-

ran bahasa yang dikemukakan oleh 

Krashen (1982), yang menyatakan 

bahwa keterampilan reseptif dapat dit-

ingkatkan dengan menggunakan 

metode pembelajaran yang efektif. 

Selain itu, teori pembelajaran bahasa 

yang dikemukakan oleh Brown (2020) 

juga mendukung penelitian ini, yang 

menyatakan bahwa metode Audiolin-

gual dapat meningkatkan kemampuan 

menyimak dan membaca pada siswa. 

Namun, masih ada beberapa 

permasalahan yang perlu diatasi da-

lam penggunaan metode Audiolin-

gual. Salah satu permasalahan terse-

but adalah bagaimana cara 

mengimplementasikan metode Audio-
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lingual secara efektif dalam pembela-

jaran keterampilan reseptif. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

efektivitas metode Audiolingual dalam 

meningkatkan keterampilan reseptif 

mahasiswa PBSI FKIP UMK. 

Penelitian ini diharapkan dapat mem-

berikan kontribusi pada pengem-

bangan metode pembelajaran ket-

erampilan reseptif yang lebih efektif. 

Selain itu, penelitian ini juga diharap-

kan dapat memberikan manfaat bagi 

mahasiswa PBSI FKIP UMK dalam 

meningkatkan keterampilan reseptif 

mereka. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

metode deskripsi kualitatif dengan 

pendekatan Penelitian Tindakan kelas 

(PTK). Suradika dan Dirgantara 

(2019: 108) menyatakan bahwa PTK 

merupakan suatu pencermatan ter-

hadap kegiatan kelas berupa tindakan 

yang disengaja dimunculkan dan ter-

jadi dalam sebuah kelas secara Ber-

sama. Penelitian ini menggunakan de-

sain penelitian tindakan kelas model 

Kemmis dan McTaggart, yang terdiri 

dari empat tahap, yaitu: (1) 

perencanaan, (2) tindakan, (3) ob-

servasi, dan (4) refleksi. Penelitian 

Tindakan kelas ini menggunakan 2 si-

klus. Pada tahap perencanaan ini, 

peneliti mengidentifikasi masalah 

yang dihadapi oleh mahasiswa dalam 

prosespembelajaran dan merencana-

kan tindakan yang akan dilakukan un-

tuk memecahkan masalah tersebut. 

Pada tahap tindakan ini, peneliti 

melaksanakan tindakan yang telah di-

rencanakan untuk memecahkan ma-

salah yang dihadapi oleh mahasiswa. 

Pada tahap observasi ini, peneliti 

mengamati hasil dari tindakan yang 

telah dilaksanakan dan mengumpul-

kan data tentang proses pembelaja-

ran. Pada tahap refleksi ini, peneliti 

merefleksikan hasil dari tindakan yang 

telah dilaksanakan dan membuat kes-

impulan tentang efektivitas tindakan 

tersebut. 

Penelitian ini dilakukan di PBSI 

FKIP UMK dan berlangsung selama 

satu semester. Penelitian ini dil-

aksanakan pada semester gasal 

2024/2025. Subjek penelitian ini ada-

lah mahasiswa PBSI FKIP UMK yang 

berjumlah 30 orang terdiri dari 10 laki-

laki dan 20 perempuan. Kehadiran 

peneliti berperan sebagai pengajar 

dan observer dalam penelitian ini. In-

forman dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa PBSI FKIP UMK yang 

menjadi subjek penelitian.  
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Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan tes, ob-

servasi, wawancara, catatan lapan-

gan. Pengumpulan data dengan tes ini 

digunakan untuk mengukur kemam-

puan reseptif mahasiswa sebelum dan 

setelah menggunakan metode Audio-

lingual. Tes ini berupa tes menyimak 

dan membaca. Bentuk instrument tes 

ini berupa soal pilihan ganda dan es-

say. Tes akan digunakan untuk men-

gukur kemampuan mahasiswa sebe-

lum dan setelah tindakan. Teknik 

pengumpulan data berupa observasi 

digunakan untuk mengamati proses 

pembelajaran dan perilaku maha-

siswa selama menggunakan metode 

Audiolingual. Bentuk instrumen ob-

servasi dilakukan dengan 

menggunakan lembar observasi yang 

telah disiapkan. Teknik pengumpulan 

data dengan wawancara digunakan 

untuk menggali data tentang pengala-

man dan pendapat mahasiswa ten-

tang penggunaan metode Audiolin-

gual. Bentuk instrumen wawancara 

dilakukan dengan menggunakan pe-

doman wawancara yang telah disiap-

kan. Pengumpulan data berupa cata-

tan lapangan digunakan untuk 

merekam data tentang proses pem-

belajaran dan hasil yang diperoleh 

selama penelitian. Bentuk instrumen 

catatan lapangan dilakukan dengan 

menggunakan buku catatan yang te-

lah disiapkan. 

Data yang telah dikumpulkan 

akan dianalisis menggunakan analisis 

deskriptif dan analisis inferensial. An-

alisis deskriptif akan digunakan untuk 

menggambarkan data tentang proses 

pembelajaran dan hasil tindakan, se-

dangkan analisis inferensial akan 

digunakan untuk menguji hipotesis 

tentang efektivitas tindakan. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Pada siklus 1, mahasiswa PBSI 

FKIP UMK yang menjadi subjek pene-

litian menunjukkan peningkatan kete-

rampilan reseptif yang signifikan. Ber-

dasarkan hasil penelitian di lapangan 

pada prasiklus rata-rata nilai tes kete-

rampilan reseptif mahasiswa sebelum 

menggunakan metode Audiolingual 

60,00. Rata-rata nilai tes keterampilan 

reseptif mahasiswa setelah 

menggunakan metode Audiolingual 

pada siklus 1 menjadi 70,00. Jumlah 

mahasiswa yang mencapai nilai mini-

mal 70 adalah 15 orang atau 50% dari 

jumlah keseluruhan. 

Pada siklus 2, mahasiswa PBSI 

FKIP UMK yang menjadi subjek pene-

litian menunjukkan peningkatan kete-

rampilan reseptif yang lebih signifikan 
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lagi. Hasil perbaikan pembelajaran 

pada siklus 2 rata-rata nilai tes kete-

rampilan reseptif mahasiswa setelah 

menggunakan metode Audiolingual 

pada siklus 2 menjadi 80,00. Jumlah 

mahasiswa yang mencapai nilai mini-

mal 70 adalah  25 orang atau 83,33% 

dari jumlah keseluruhan. Mahasiswa 

menunjukkan peningkatan kemam-

puan menyimak dan membaca 

mereka yang lebih baik lagi melalui 

metode Audiolingual. Mereka dapat 

memahami materi audio dan visual 

yang disajikan dengan lebih baik dan 

dapat menjawab pertanyaan-per-

tanyaan yang terkait dengan materi 

tersebut dengan lebih akurat. 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa mahasiswa lebih aktif dan ber-

semangat dalam mengikuti pembela-

jaran dengan menggunakan metode 

Audiolingual. Mereka lebih mudah 

memahami materi yang disajikan dan 

dapat menjawab pertanyaan-per-

tanyaan yang terkait dengan materi 

tersebut. Observasi juga menunjuk-

kan bahwa mahasiswa lebih percaya 

diri dalam menggunakan bahasa 

setelah menggunakan metode Audio-

lingual. 

Hasil wawancara dengan ma-

hasiswa menunjukkan bahwa mereka 

merasa lebih nyaman dan lebih 

mudah memahami materi yang disaji-

kan dengan menggunakan metode 

Audiolingual. Mereka juga merasa ba-

hwa metode Audiolingual dapat 

meningkatkan motivasi mereka untuk 

belajar keterampilan reseptif. Ma-

hasiswa juga memberikan feedback 

yang positif tentang metode Audio-

lingual dan merasa bahwa metode ini 

dapat membantu mereka meningkat-

kan keterampilan reseptif mereka. 

Hasil dari catatan lapangan juga 

menunjukkan bahwa mahasiswa lebih 

antusias dan lebih terlibat dalam pem-

belajaran dengan menggunakan me-

tode Audiolingual. Mereka lebih 

mudah memahami materi yang disaji-

kan dan dapat menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang terkait dengan 

materi tersebut. Catatan lapangan 

juga menunjukkan bahwa mahasiswa 

lebih percaya diri dalam mengguna-

kan bahasa setelah menggunakan 

metode Audiolingual.  

Penelitian ini menemukan ba-

hwa metode Audiolingual dapat 

meningkatkan keterampilan reseptif 

mahasiswa PBSI FKIP UMK secara 

signifikan. Mahasiswa yang 

menggunakan metode Audiolingual 

menunjukkan peningkatan kemam-

puan menyimak dan membaca 
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mereka, serta peningkatan ke-

percayaan diri dalam menggunakan 

bahasa. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa metode Audio-

lingual dapat membantu mahasiswa 

memahami materi audio dan visual 

dengan lebih baik, serta meningkat-

kan kemampuan mereka dalam 

menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang terkait dengan materi tersebut. 

Mahasiswa juga merasa lebih nyaman 

dan lebih mudah memahami materi 

yang disajikan dengan menggunakan 

metode Audiolingual. Selain itu, pene-

litian ini juga menemukan bahwa me-

tode Audiolingual dapat meningkatkan 

motivasi mahasiswa untuk belajar 

bahasa. Mahasiswa merasa lebih ber-

semangat dan lebih antusias dalam 

mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan metode Audiolingual. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas metode Audio-

lingual dalam meningkatkan keteram-

pilan reseptif mahasiswa PBSI FKIP 

UMK. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa metode Audiolingual dapat 

meningkatkan keterampilan reseptif 

mahasiswa PBSI FKIP UMK. Pada 

siklus 1, mahasiswa menunjukkan pe-

ningkatan kemampuan menyimak dan 

membaca mereka melalui metode 

Audiolingual. Mereka dapat mema-

hami materi audio dan visual yang 

disajikan dengan lebih baik dan dapat 

menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang terkait dengan materi tersebut. 

Rata-rata nilai tes keterampilan re-

septif mahasiswa meningkat dari 

60,00 menjadi 70,00. 

Pada siklus 2, mahasiswa 

menunjukkan peningkatan kemam-

puan menyimak dan membaca 

mereka yang lebih baik lagi melalui 

metode Audiolingual. Mereka dapat 

memahami materi audio dan visual 

yang disajikan dengan lebih baik dan 

dapat menjawab pertanyaan-per-

tanyaan yang terkait dengan materi 

tersebut dengan lebih akurat. Rata-

rata nilai tes keterampilan reseptif ma-

hasiswa meningkat menjadi 80,00. 

Rata-rata nilai tes keterampilan re-

septif mahasiswa meningkat dari 

60,00 menjadi 70,00 pada siklus 1 dan 

menjadi 80,00 pada siklus 2. Jumlah 

mahasiswa yang mencapai nilai mini-

mal 70 juga meningkat dari 50% men-

jadi 83,33%. Rata-rata hasil tes kete-

rampilan reseptif mahasiswa PBSI 

UMK dapat dilihat pada tabel berikut 

ini. 
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Tabel 1 Hasil Tes Keterampilan Reseptif 
Mahasiswa PBSI UMK 

No Siklus Rata-Rata Skor 
1 Prasiklus 60 
2 Siklus 1 70 
3 Siklus 2 80 
 

Peningkatan keterampilan 

reseptif mahasiswa melalui metode 

Audiolingual dapat dijelaskan oleh be-

berapa faktor. Pertama, metode Audi-

olingual dapat meningkatkan motivasi 

mahasiswa untuk belajar keterampilan 

berbahasa khususnya keterampilan 

reseptif. Mahasiswa merasa lebih ter-

tarik dan lebih bersemangat untuk 

belajar keterampilan reseptif melalui 

metode Audiolingual. Kedua, metode 

Audiolingual dapat meningkatkan ke-

mampuan mahasiswa untuk me-

mahami materi audio dan visual. Ma-

hasiswa dapat memahami materi 

yang disajikan dengan lebih baik dan 

dapat menjawab pertanyaan-pertan-

yaan yang terkait dengan materi terse-

but. Ketiga, metode Audiolingual 

dapat meningkatkan kepercayaan diri 

mahasiswa dalam mata kuliah ket-

erampilan reseptif. Mahasiswa me-

rasa lebih percaya diri untuk 

menggunakan bahasa dalam situasi 

yang berbeda-beda. 

Penelitian ini menemukan 

bahwa metode Audiolingual dapat 

meningkatkan keterampilan reseptif 

mahasiswa PBSI FKIP UMK secara 

signifikan. Penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sari dan Emilia (2022) yang 

menemukan bahwa metode Audiolin-

gual efektif dalam meningkatkan ke-

mampuan menyimak siswa. Penelitian 

lain yang dilakukan oleh Putra dan Su-

priyadi (2021) juga menemukan 

bahwa metode Audiolingual dapat 

meningkatkan kemampuan speaking 

siswa. 

Temuan ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Brown (2020) yang menunjukkan 

bahwa metode Audiolingual dapat 

meningkatkan kemampuan listening 

dan reading pada siswa. Penelitian 

lainnya yang dilakukan oleh Harmer 

(2022) juga menunjukkan bahwa 

metode Audiolingual dapat mening-

katkan keterampilan reseptif dengan 

menggunakan materi audio dan vis-

ual. Hasil penelitian ini juga menunjuk-

kan bahwa metode Audiolingual dapat 

meningkatkan motivasi dan ke-

percayaan diri mahasiswa dalam 

pembelajaran keterampilan reseptif. 

Hal ini sejalan dengan teori yang 

dikemukakan oleh Krashen (1982) 

yang menyatakan bahwa motivasi dan 

kepercayaan diri merupakan faktor 

penting dalam pembelajaran bahasa. 
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Dengan demikian, dapat disim-

pulkan bahwa metode Audiolingual 

dapat meningkatkan keterampilan 

reseptif mahasiswa PBSI FKIP UMK 

dan dapat digunakan sebagai salah 

satu alternatif metode pembelajaran 

bahasa khususnya keterampilan 

reseptif. 

 

D. Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan 

bahwa metode Audiolingual dapat 

meningkatkan keterampilan reseptif 

mahasiswa PBSI FKIP UMK secara 

signifikan. Melalui metode Audiolin-

gual, mahasiswa dapat memahami 

materi audio dan visual dengan lebih 

baik, meningkatkan kemampuan me-

nyimak dan membaca mereka, dan 

meningkatkan kepercayaan diri 

mereka dalam berbahasa. Hal ini ter-

lihat pada rata-rata nilai tes keterampi-

lan reseptif mahasiswa meningkat dari 

60,00 menjadi 70,00 pada siklus 1 dan 

menjadi 80,00 pada siklus 2. Jumlah 

mahasiswa yang mencapai nilai mini-

mal 70 juga meningkat dari 50% men-

jadi 83,33%. 

Dengan demikian, metode Audi-

olingual dapat digunakan sebagai sa-

lah satu alternatif metode pembelaja-

ran bahasa khususnya keterampilan 

reseptif yang efektif. Penelitian ini 

memberikan kontribusi pada pengem-

bangan metode pembelajaran bahasa 

yang lebih efektif dan dapat mening-

katkan keterampilan reseptif maha-

siswa. Berdasarkan hasil penelitian 

ini, penulis berencana untuk mengem-

bangkan metode Audiolingual lebih 

lanjut dan mengintegrasikan teknologi 

pembelajaran yang lebih mutakhir un-

tuk meningkatkan keterampilan 

reseptif mahasiswa. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Al-Hoorie, A. H. (2020). Motivation 

and language learning: A system-

atic review and meta-analysis. Sys-

tem, 90, 102250. doi: 10.1016/j.sys-

tem.2020.102250.  

Brown, H. D. (2020). Teaching by 

Principles: An Interactive Approach 

to Language Pedagogy. New York: 

Pearson. 

Fitriani, S. S. (2021). The Impact of 

Audiolingual Method on Students' 

Motivation in Learning English. 

English Education Journal, 12(1), 1-

14. 

Harmer, J. (2022). The Practice of 

English Language Teaching. Lon-

don: Longman. 

Kusuma, A. A. (2021). The Impact of 

Audiovisual Materials on Students' 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

266 
 

Listening Comprehension. Indone-

sian Journal of English Language 

Teaching, 10(2), 1-18.. 

Pratiwi, D. R. (2022). The Use of Audi-

olingual Method in Teaching Eng-

lish to Young Learners. Journal of 

English Language Teaching and 

Learning, 3(1), 1-15.. 

Putra, A. S., & Supriyadi, S. (2021). 

The Impact of Audiolingual Method 

on Students' Speaking Ability. Jour-

nal of English Language Teaching, 

10(2), 1-15. 

Rahmawati, L., & Widiati, U. (2020). 

The Effectiveness of Task-Based 

Language Teaching in Improving 

Students' Reading Comprehension. 

Indonesian Journal of Applied Lin-

guistics, 9(3), 537-547. 

Richards, J. C., & Rodgers, T. S. 

(2014). Approaches and Methods in 

Language Teaching. Cambridge: 

Cambridge University Press. 

Sari, R. P., & Emilia, E. (2022). The Ef-

fectiveness of Audiolingual Method 

in Improving Students' Listening 

Comprehension. English Language 

Teaching Journal, 10(1), 1-12. 

Susanto, A. (2022). The Use of Audio-

visual Materials in Teaching Listen-

ing Comprehension. Journal of Lan-

guage and Linguistics, 21(1), 1-18. 

Suradika, Agus, dan Dirgantara 

Wicaksono. (2019). Metodologi 

Penelitian. Tangerang Selatan: UM 

Jakarta Press.. 

Nunan, D. (2015). Teaching English to 

Young Learners. London: McGraw-

Hill 

Widodo, H. P. (2020). Designing and 

Implementing Task-Based 

Language Teaching in Indonesia. 

RELC Journal, 51(1), 45-59. 

Wulandari, R. (2020). The 

Effectiveness of Audiolingual 

Method in Improving Students' 

English Proficiency. Journal of 

Language and Linguistics, 19(3), 

537-547. 

Yulianti, D. (2020). The Effectiveness 

of Task-Based Language Teaching 

in Improving Students' English 

Proficiency. Journal of English 

Language and Literature, 7(1), 1-

12. 
 


